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ABSTRAKSI

TINJAUAN TERHADAP TURUT SERTA (DEELNEMING) DALAM TINDAK
PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA
(Studi Kasus Pengadilan Negeri Medan)

OLEH
JURONI
NPM : 01 840 0020
BIDANG HUKUM PIDANA

Seperti kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu perbuatan tindak pidana
khususnya tindak pidana pembunuhan adakalanya dilakukan oleh beberapa orang,
sehingga dalam melakukan perbuatan tersebut mungkin ada pihak yang disuruh dan
ada pihak yang menyuruh, ada yang membujuk dan ada yang dibujuk untuk
melakukan. Untuk membedakan hal ini bukanlah merupakan suatu hal yang mudah,
tetapi harus meneliti serta harus mengetahui peristiwa tersebut mulai dari latar
belakang, cara melakukan, oknum pelaku serta akibatnya dan lain sebagainya. Tetapi
walaupun demikian di dalam kenyataan di praktek masih sering timbul masalah atau
pertentangan pendapat tentang keempat jenis deelneming tersebut.

Di samping itu mengenai sanksi pidananya terhadap pelaku deelneming ini
senng menimbulkan masalah bagi praktisi hukum yang diakibatkan oleh perbedaan
pendapat. Dengan berbagai ragam perbedaan pendapat atau penafsiran tentang turut
serta yang mengakibatkan timbulnya masalah di masyarakat.

Dengan demikian maksud dari judul tersebut di atas adalah bagaimana sanksi
pidananya terhadap pelaku deelneming dalam tindak pidana pembunuhan berencana.
Dengan demikian sudah jelaslah pengertian dari judul di atas.

Dalam membahas isi skripsi ini maka dilakukan penelitian baik secara

kepustakaan dan penelitian lapangan, dari hasil penelitian tersebut maka diketahui:
Sanksi pidana bagi orang yang menyuruh melakukan, yang membujuk melakukan dan
dan yang dibujuk melakukan pembunuhan adalah berupa hukuman penjara selama-
lamanya lima belas tahun yang melanggar Pasar 338 KUH Pidana, sumur hidup atau
penjara sementara selama-lamanya 20 tahun bagi yang melanggar Pasal 339 dan
hukuman mati atau penjara seumur hidup atau penjara sementara selama-lamanya 20
tahun bagi yang melanggar Pasal 340 KUH pidana. Tetapi bagi orang yang disuruh
melakukan tidak dapat dihukum walaupun ia melakukan sesuatu tindak pidana yang
dilarang undang-undang, karena orang yang disuruh itu tidak dapat dipertanggung
jawabkan atas perbuatannya tersebut. Sanksi pldana bagi mereka yang turut serta
dalam pelanggaran dapat dijatuhi hukuman sesuai dengan hukuman yang dicantumkan
di dalam Pasal yang dilanggar oleh si pelaku, kecuali bagi orang yang disuruh
melakukan dan membantu.
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BAB I

PENDAHULUAN

Perbuatan pidana merupakan perbuatan yang dilarang oleh suatu
aturan hukum, larangan mana disertai dengan ancaman (sanksi) yang
berupa pidana tertentu, bagi siapa yang melanggar larangan tersebut.

Jika kita lihat buku II dan III KUH Pidana maka dijumpai beberapa
rumusan perbuatan beserta sanksinya yang dimaksud untuk menunjukkan
perbuatan mana yang dilarang dilakukan. Pada umumnya maksud
tersebut dapat dicapai dengan menentukan beberapa elemen, unsur atau
syarat yang menjadi ciri atau sifat khas dari larangan tadi sehingga dapat
dipedakan dari perbuatan-perbuatan lain yang tidak dilarang.

Jika hal ini kita kaitkan dengan tindak pidana pembunuhan

berencana yang ada dalam Pasal 340 KUH Pidana yang berbunyi :
" Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan lebih dahulu
menghilangkan jiwa orang lain, dihukum karena pembunuhan
direncanakan (moord) dengan hukuman mati atau penjara sementara
selama-lamanya dua puluh tahun ",

Kejahatan ini dinamakan pembunuhan dengan direncanakan lebih
dahulu (moord). Boleh dikatakan ini adalah pembunuhan biasa (doadslag).
Dalam Pasal 338 KUH Pidana akan tetapi dilakukan dengan direncanakan

terlebih dahulu. Direncanakan terlebih dahulu (Voorbedachterade) yaitu
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antara timbulnya maksud untuk membunuh dengan pelaksanaannya itu
masih ada tempo bagi si pelaku untuk dengan tenang memikirkan
misalnya dengan cara bagaimanakah pembunuhan itu dilakukannya.

Tempo ini tidak boleh terlalu sempit, akan tetapi sebaiknya juga
=igak boleh terlalu lama, yang penting ialah apakah di dalam tempo itu si
selaku dengan tenang masih dapat berpikir-pikir, yang sebenarnya ia
—asih ada kesempatan untuk membatalkan niatnya akan membunuh itu.
Fasal 55 KUH Pidana merupakan pasal yang tercantum dalam Buku I KUH
Sidana yang mengatur tentang turut serta atau deelneming, hal ini dapat
oeriaku terhadap tindak pidana yang melanggar buku II dan III KUH
Sidana (Kejahatan dan pelanggaran).

Seperti kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu perbuatan
©ndak pidana khususnya tindak pidana pembunuhan adakalanya dilakukan
oleh beberapa orang, sehingga dalam melakukan perbuatan tersebut
mungkin ada pihak yang disuruh dan ada pihak yang menyuruh, ada yang
membujuk dan ada yang dibujuk untuk melakukan. Untuk membedakan
hal ini bukanlah merupakan suatu hal yang mudah, tetapi harus meneliti
serta harus mengetahui peristiwa tersebut mulai dari latar belakang, cara
melakukan, oknum pelaku serta akibatnya dan lain sebagainya. Tetapi
walaupun demikian di dalam kenyataan di praktek masih sering timbul
masalah atau pertentangan pendapat tentang keempat jenis deelneming

tersebut.
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Tempat lahir " Belawan -n SRS
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Kebangsaun : Indonesiz i

Tzmpat tinggal : Jl Pulas Seram LKVi Kel. Belawan Bahari Kec.
Medan Eelawan =5

Agama lslam
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Pandidikan - SMP tidak tamalt

Tercakw:a ditahan sejak tangga! 15 September 2006 sampai dengan sekarang
Pengadilan Nayeri tersebut;
Membaca dan sébagainya, .
Mer.gingat pasal : 340 jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP jo Undang-undang No.3 Tahun
1997 tentang Peradilan Anak jo Undang-undang No.& Tahun 1981

dan peraturan perunciang-undangan lain yang berkenaan dengan
perkara tersebut;

MENGADILI

Menyatakan teedakwa NMUHAMMAD RUDIANSYAL LUBIS ALS. RUDI tersehut
terbukts seeara sal den meyakinkan bersalah meiakukan tindak pidana * Dengan sengaja dan
arenc amkarn lﬁbih of: dwlu m«*nghﬁmm‘( AN nyanwa omnq |ain secara bcr"ama sama :

selame § (Itma) tdhur. ddn 5 ( enarn ) bulan
Mcenetapkan iaesa perahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan
sc¢lurtthnya dari nidana varig dijatuhkan.
Nienerapkan agar terdakwa tetap beraca dalam tahanan.
Memerintahkan barang bukti berupa :
- 1 (satu) buah batu koral dan sehelai sarung warna lis kotak-kotek, 1 (satu
grak kunci, 1 {satu) unit YCD Merk Eagle, 1 (satu) unit tape Mobil Merk Clas
(aua) lembar palis Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera 1912 An. Nurita Hufaun
(satu) tembar <urat tanah A, Rita Br. Hutauruk, 1 (satu) lembar surat tanzh An
Sumantri, 3 (ti ja) buah vuku Taplus BNI ma sing-masing An. Nurita Hutaur
br. Siregar, den Risme Laurah Hutagaol, 1 (satu) buah tas warna hiz
Sport, 1 (satu) huah Secika Merk Maspicn, 1 (satu) buah Harmonika,
Jary tangan Merk Casio dan 2 (dua) unit HEP Merk Nokia Type 1112
dalam pemeriksaan parkara An. Nasqi Hutauruk,

3 N

1

{

1
i

Membebankan biaya perkara kevada terdakwa sebesar Rp.1.000 -(Seribu rugizn

UUU

Demikianlah <iputus oleh Hakim Fergadilan Negeri Me
tangn3al !5 DESEMEIIR 2006 aieh kami H. & JWARSA HIDAYAT, S
Tunguai, puiusan maia divcaokan dalam pardidangan yang terbuka ‘
itu juga olzh Hakini tersebut dengan ditantu oleh NAFHWAN ZU* A\IDI NASUT
Panitera Pengganti dan dihadin pula oleh /UL AFIMI, SH. Penuntut Umum seria P
Hukum Terdakwa dan Terdalowa,

PANITERA PEI\/J/GG/\N'I'I ; . A M
il ’/‘/ h 4 p—
o /([J[ g

o [
Pl

" NAFWAN (_UN/ UL NASUTION, SH | . SUWARSA HIDAYAT, SH.MH

o s o e S

-
-
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PUTUSAN :
1\13/‘.'7-527 1Pl B200G /PN.Mdn, di

OEMI KEADILAN
BERLDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Nama lengkap ) - Mitneamap. & ALY

Tempat lahir CREAwWAAY

Urnurftanggal labic A6 nuen) /86 jWUU\@JIQVO

Janis kelamin Y e B L

Kebangsaan 2 .‘.’.\DPQ".\J?.(?I[‘..\ ....................

Tempat tinggal Al Pulnusere™ LK. Y kel 65[/9\’\”’\?\3

AHARI KEe MEDNG BELA IR

Agama \‘;',ﬂ[\fl .............................

Pekerjaan : N([HIM ......................
Pendiol ORI AT

Terdakwa ditahan sejak tanggal 15 SCPIEMBIR Qm( sampai dengan

sekarang ;

PENGADILAN NEGERI TERSEBUT ;"
&,
Telah mémbaca berkas perkara ;

Telah mendengar keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa ;

L\Aenimbang, bahwa Penuntut Umum dalam tuntutan pidana terhadap .

terdakwga pada pokoknya sebagai Herlkut
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PAVITEN (5( ‘(_/ugz‘n.m\:uz llr Tt ey /)\ UL fm ava Aal 2 Pr?d/d 340 KUHP
0. pavtl €5 (V) ke-1 UHP.
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Menimbang, bahwea atas tuntutan

pidana tersebut, terdakwa telah
nenqajukan permononan ﬁ/ang pada pokoknya mohon agar dijatuhi hukuman
yang seringah—ringannya ;

Menimbang, bahwa terdakwa didakwa Penuntut Umum berdasarkan,

; oa 0kl o 1C o Pl - 805/[3-.9/é7~-1 0 .zagé
surat dakwaan targgal 20 YFELE 20T No fey. Porcks POVI- *9/°F Yangy,
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